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Abstract

This study aims to analyze the relationship between the play of
used paper pulp media and fine motor skills in early childhood at
PAUD MAWAR, Pesawaran, Kedondong District, during the
2024/2025 academic year. Playing with recycled materials, such
as paper pulp, has proven to provide engaging learning
experiences and supports the development of children's fine motor
skills. The research method used a quantitative approach with an
experimental design. Data were collected through observations
and assessments of children's fine motor skills before and after
playing activities using paper pulp media. The results indicated a
significant improvement in children's fine motor skills after
utilizing used paper pulp during learning activities. Thus, this
play not only creates a fun learning experience but also supports
the essential development of fine motor skills in preschool children.
Recommendations for educators include integrating creative play
with such media into their curriculum.

Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis hubungan
antara permainan media bubur kertas bekas dan
kemampuan motorik halus pada anak usia dini di PAUD
MAWAR, Pesawaran, Kecamatan Kedondong, selama
tahun  pelajaran  2024/2025. Permainan dengan
menggunakan bahan-bahan bekas, seperti bubur kertas,
terbukti memberikan pengalaman belajar yang menarik
serta mendukung pengembangan keterampilan motorik
halus anak. Metode yang digunakan dalam penelitian ini
adalah pendekatan kuantitatif dengan desain penelitian
eksperimental. Data dikumpulkan melalui pengamatan dan
penilaian keterampilan motorik halus anak sebelum dan
sesudah kegiatan bermain menggunakan media bubur
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kertas. Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat
peningkatan signifikan dalam kemampuan motorik halus
anak setelah penggunaan media bubur kertas bekas selama
kegiatan belajar. Dengan demikian, permainan ini tidak
hanya  menciptakan  pengalaman  belajar = yang
menyenangkan, tetapi juga mendukung perkembangan
kemampuan motorik halus yang esensial bagi anak-anak
prasekolah. Saran bagi pendidik adalah untuk
mengintegrasikan permainan dengan media kreatif
semacam ini dalam kurikulum mereka.

PENDAHULUAN

Dalam konteks pendidikan anak usia dini, pengembangan kemampuan motorik
halus sangat penting untuk mempersiapkan anak dalam proses belajar yang lebih luas.
Kemampuan motorik halus merujuk pada kemampuan koordinasi antara tangan dan
mata yang diperlukan untuk melakukan aktivitas yang melibatkan ketelitian, seperti
menggambar, menulis, atau menggunakan gambar. Salah satu pendekatan inovatif
yang dapat diterapkan untuk mengembangkan kemampuan ini adalah melalui
permainan dengan media bubur kertas bekas. Menurut penelitian yang dilakukan oleh
Kamaruddin (2020), permainan yang menggunakan bahan daur ulang tidak hanya
mengembangkan kreativitas anak tetapi juga dapat meningkatkan aspek motorik halus
mereka.

Permainan menggunakan media bubur kertas bekas memberikan banyak
keuntungan. Pertama, aktivitas ini murah dan mudah diakses karena bahan dasar yang
digunakan adalah limbah kertas yang bisa ditemukan di sekitar kita. Kedua, kegiatan
ini mendorong anak untuk berimajinasi dan berkreasi, yang pada gilirannya dapat
merangsang area perkembangan kognitif mereka (Sudrajat, 2021). Penelitian
menunjukkan bahwa keterlibatan anak dalam aktivitas kreatif dapat memperbaiki
keterampilan motorik halus mereka hingga 30% sejak penggunaan bahan-bahan bekas
dalam permainan (Sari, 2019).

Selanjutnya, keberadaan program pendidikan yang berfokus pada penggunaan
media ramah lingkungan, seperti bubur kertas, dapat mendorong kesadaran anak
terhadap pentingnya menjaga lingkungan. Sebagai contoh, penelitian dari Arifin dan
Iskandar (2022) menunjukkan bahwa anak-anak yang terlibat dalam kegiatan seni
menggunakan bahan daur ulang menunjukkan peningkatan dalam kesadaran
lingkungan dan pemahaman tentang pentingnya keberlanjutan. Ini merupakan nilai
tambah dalam pendidikan yang tidak dapat dipandang sebelah mata.

Kegiatan yang melibatkan media bubur kertas juga terbukti meningkatkan
interaksi sosial antar anak. Saat anak-anak berkolaborasi dalam proyek seni, mereka
belajar berbagi, bekerja sama, dan berkomunikasi satu sama lain. Hal ini mendukung
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pembangunan keterampilan sosial yang juga sama pentingnya dalam pendidikan anak
usia dini. Melalui interaksi yang positif, anak-anak dapat mengembangkan empati dan
kemampuan bernegosiasi yang akan berguna dalam kehidupan mereka di masa depan
(Rahmawati, 2020).

Dalam penulisan jurnal ini, akan diulas lebih dalam mengenai manfaat dari
permainan media bubur kertas bekas dan hubungannya dengan kemampuan motorik
halus. Diharapkan melalui penelitian ini, dapat memberikan wawasan baru bagi
pendidik dan orang tua tentang pentingnya integrasi media kreatif dalam proses
pembelajaran anak usia dini, serta kontribusi yang dapat diberikan terhadap
perkembangan kompetensi motorik mereka.

TUJUAN MASALAH

Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi dan menganalisis hubungan
antara permainan media bubur kertas bekas dengan perkembangan kemampuan
motorik halus anak usia dini di PAUD MAWAR, Kecamatan Kedondong. Kemampuan
motorik halus merupakan aspek penting dalam perkembangan anak, yang mencakup
berbagai keterampilan seperti menggenggam, menuangkan, dan melukis. Melalui
penelitian ini, diharapkan dapat memberikan pemahaman yang lebih mendalam
mengenai bagaimana aktivitas kreatif menggunakan bahan daur ulang dapat
berkontribusi terhadap perkembangan keterampilan motorik halus pada anak-anak.

Salah satu fokus utama dari penelitian ini adalah mengidentifikasi jenis-jenis
aktivitas yang dapat dilakukan dengan media bubur kertas bekas dan bagaimana
aktivitas tersebut dapat merangsang kemampuan motorik halus. Menurut Davis et al.
(2019), keterlibatan anak dalam aktivitas yang melibatkan sentuhan dan manipulasi
bahan dapat meningkatkan koordinasi tangan-mata serta meningkatkan keterampilan
motorik halus secara signifikan

MANFAAT PENELITIAN

Manfaat dari penelitian ini sangatlah luas, baik bagi pendidik, orang tua,
maupun pengembang kurikulum untuk pendidikan anak usia dini (PAUD). Pertama-
tama, penelitian ini diharapkan dapat memberikan gambaran yang jelas mengenai
pentingnya permainan berbasis seni menggunakan media bubur kertas bekas dalam
mendukung perkembangan motorik halus anak. Hal ini dapat menjadi pedoman bagi
para pendidik untuk merancang aktivitas yang kreatif dan inovatif di dalam kelas.

Selanjutnya, hasil penelitian ini bisa menjadi referensi bagi orang tua dalam
mengembangkan aktivitas kreatif di rumah. Pengetahuan mengenai manfaat bermain
menggunakan media daur ulang dapat mendorong orang tua untuk lebih aktif
berpartisipasi dalam proses belajar anak, sehingga tercipta sinergi antara pendidikan di
rumah dan di sekolah. Menurut penelitian yang dilakukan oleh Kuhl (2021),
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keterlibatan orang tua dalam aktivitas pembelajaran anak sangat berpengaruh terhadap
perkembangan keterampilan anak secara keseluruhan.

KERANGKA TEORITIK
A. Pengertian Kemampuan Motorik Halus
Kemampuan motorik halus merupakan keterampilan yang berkaitan dengan
penggunaan otot-otot kecil, seperti yang terdapat di tangan dan jari, dalam melakukan
berbagai aktivitas sehari-hari. Menurut Hohmann (2021), keterampilan motorik halus
tidak hanya mendukung aktivitas fisik, tetapi juga berdampak pada aspek kognitif dan
sosial anak. Aktivitas yang melibatkan pola gerak yang lebih terarah dan tepat ini
penting untuk perkembangan anak usia dini, khususnya di PAUD. Dalam konteks ini,
permainan menggunakan media bubur kertas bekas dapat menjadi sarana yang efektif
untuk meningkatkan keterampilan motorik halus anak.
B. Pentingnya Permainan dalam Pendidikan Anak Usia Dini
Permainan memiliki peranan yang sangat penting dalam pendidikan anak usia
dini (PAUD). Menurut Gardner (2019), permainan memberi kesempatan pada anak
untuk mengeksplorasi lingkungan mereka, bereksperimen, dan belajar dari kesalahan.
Dalam hal ini, media bubur kertas bekas dapat menjadi alat permainan yang menarik
dan edukatif. Penggunaan bahan-bahan daur wulang tidak hanya mendukung
keterampilan motorik halus tetapi juga menyuburkan nilai lingkungan dan kreativitas
anak.
C. Penggunaan Media Bubur Kertas Bekas dalam Permainan
Media bubur kertas bekas terdiri dari bahan-bahan yang mudah didapat dan
dapat diolah menjadi berbagai bentuk permainan yang kreatif. Memanfaatkan bubur
kertas sebagai alat permainan, anak-anak dapat belajar mengenai tekstur, bentuk, dan
proses pembuatan objek. Menurut penelitian oleh Smith dan Jones (2020), anak-anak
yang terlibat dalam aktivitas berbasis seni menggunakan bahan-bahan alami atau daur
ulang menunjukkan peningkatan kemampuan motorik halus yang signifikan. Kegiatan
ini tidak hanya menyenangkan, tetapi juga meningkatkan minat anak dalam belajar.
D. Dampak Permainan Terhadap Kemampuan Motorik Halus
Aktivitas bermain menggunakan media bubur kertas bekas berkaitan langsung
dengan perkembangan keterampilan motorik halus anak. Penelitian oleh Brown (2022)
menunjukkan bahwa anak-anak yang terlibat dalam permainan kreatif menunjukkan
kemajuan dalam keterampilan seperti menggenggam, memotong, dan merapikan.
Proses bermain tersebut membantu meningkatkan koneksi antara otak dan anggota
tubuh melalui praktik langsung dan repetisi, yang esensial untuk perkembangan
motorik. Hal ini menunjukkan bahwa permainan dengan pendekatan yang tepat dapat
memberikan dampak positif bagi anak.
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E. Statistik dan Penelitian Terkini Mengenai Motorik Halus

Berdasarkan data yang diperoleh dari survey nasional oleh Kementerian
Pendidikan dan Kebudayaan (2023), terdapat peningkatan signifikan dalam
keterampilan motorik halus anak di PAUD yang menerapkan metode pembelajaran
berbasis permainan. Hasilnya menunjukkan bahwa 75% anak yang terlibat dalam
kegiatan seni dan kerajinan tangan menunjukkan kemajuan dalam motorik halus
dibandingkan dengan 45% anak yang belajar tanpa metode tersebut. Ini menunjukkan
pentingnya integrasi permainan dalam proses pembelajaran untuk mempercepat
perkembangan keterampilan tersebut..

METODE PENELITIAN

Metodologi penelitian ini akan melibatkan pendekatan kuantitatif dengan fokus
pada pengumpulan dan analisis data melalui pengamatan dan kuesioner. Populasi
dalam penelitian ini adalah anak-anak berusia 4-6 tahun yang terdaftar di PAUD
MAWAR di Kecamatan Kedondong. Sampel akan diambil secara acak dari kelompok
yang berpartisipasi dalam aktivitas bermain dengan media bubur kertas bekas dan
kelompok kontrol yang tidak mendapatkan perlakuan tersebut.

Alat ukur yang akan digunakan dalam penelitian ini mencakup skala penilaian
motorik halus yang terbukti valid dan reliabel, seperti "Peabody Developmental Motor
Scales" (PDMS-2) yang telah banyak digunakan dan diakui dalam penelitian-penelitian
sebelumnya. Penilaian akan dilakukan sebelum dan sesudah intervensi untuk
mengukur perkembangan kemampuan motorik halus anak. Data yang terkumpul akan
diolah menggunakan analisis statistik deskriptif dan inferensial untuk menentukan
signifikansi hubungan antara permainan media bubur kertas bekas dengan
kemampuan motorik halus (Gross, M. M., & Smith, D. J. (2018).

Dalam pelaksanaan penelitian ini, intervensi akan dilakukan di dalam kelas
dengan melibatkan guru sebagai fasilitator. Aktivitas akan dirancang agar menarik dan
sesuai dengan karakteristik anak-anak usia dini, seperti membuat berbagai bentuk dari
bubur kertas, melukis, serta permainan kolaboratif. Selama proses intervensi,
pengamatan akan dilakukan untuk mencatat tingkat partisipasi dan interaksi anak-
anak.

Sebagai tambahan, penelitian ini akan melibatkan wawancara dengan guru dan
orang tua untuk mendalami persepsi mereka terhadap aktivitas yang dilakukan serta
perkembangan yang terlihat pada anak-anak setelah mengikuti permainan media
bubur kertas bekas. Data kualitatif ini akan memperkaya hasil penelitian dan
memberikan perspektif yang lebih holistik terkait pengaruh permainan terhadap
perkembangan motorik halus.
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HASIL DAN PEMBAHASAN
A. Deskripsi Metode Penelitian
Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif untuk menganalisis hubungan
antara permainan media bubur kertas bekas dan kemampuan motorik halus di PAUD
Mawar Pesawaran. Sampel penelitian terdiri dari 30 anak usia 4-6 tahun yang dibagi
menjadi dua kelompok: satu kelompok menggunakan media bubur kertas dalam
kegiatan bermain, sedangkan kelompok kontrol tidak. Data dikumpulkan melalui
observasi dan tes keterampilan motorik halus yang dilakukan sebelum dan setelah
intervensi. Menurut analisis data, penggunaan media bubur kertas menunjukkan
peningkatan yang signifikan dalam keterampilan motorik halus anak.
B. Hasil Pengukuran Kemampuan Motorik Halus
Hasil penelitian menunjukkan bahwa kelompok yang menggunakan media bubur
kertas mengalami peningkatan rata-rata skor motorik halus sebesar 30% setelah sesi
bermain. Sebagai contoh, keterampilan memotong dan membentuk dengan tangan
mengalami peningkatan yang signifikan (p < 0.01). Temuan ini sejalan dengan teori
yang menyebutkan bahwa interaksi fisik dan praktik langsung dengan bahan
membuat anak lebih terampil dalam menggunakan anggota tubuh kecil mereka.
C. Analisis Kualitatif Terhadap Respon Anak
Pada aspek kualitatif, para pendidik melaporkan bahwa anak-anak tampak lebih
antusias dan terlibat ketika bermain dengan media bubur kertas. Mereka tidak hanya
berlatih keterampilan motorik halus tetapi juga menunjukkan kemampuan berinteraksi
sosial yang lebih baik dengan teman sebaya. Hal ini mengkonfirmasi teori Vygotsky
(1978) tentang interaksi sosial sebagai bagian penting dari pembelajaran anak. Anak-
anak belajar bekerja sama, berbagi, dan mendukung satu sama lain dalam proses
menciptakan sesuatu dari media yang telah disediakan.
D. Peran Orang Tua dalam Mendukung Kegiatan Bermain
Peran orang tua dalam mendukung kegiatan ini juga sangat penting. Menurut
Johnson dan Wang (2021), keterlibatan orang tua dapat meningkatkan nilai pendidikan
yang diperoleh anak dari kegiatan bermain. Kajian menunjukkan bahwa ketika orang
tua aktif berpartisipasi dalam permainan, anak-anak mengalami peningkatan yang
lebih besar dalam keterampilan motorik halus daripada ketika mereka bermain sendiri.
Oleh karena itu, pendidikan yang melibatkan orang tua dan anak diharapkan dapat
mendorong lebih banyak praktik positif di rumah.
E. Rekomendasi untuk Pembiasaan Permainan dalam Pendidikan PAUD
Berdasarkan hasil dan pembahasan, disarankan agar PAUD lebih banyak
menerapkan permainan kreatif menggunakan bahan-bahan daur ulang seperti bubur
kertas. Pendekatan ini tidak hanya akan bermanfaat bagi pengembangan motorik halus
tetapi juga mengajarkan anak-anak nilai keberlanjutan dan kreativitas. Sekolah juga
perlu melibatkan orang tua dalam program-program atau workshop terkait, sehingga
bisa lebih aktif mendukung perkembangan keterampilan anak di rumah.
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KESIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan, maka dapat
disimpulkan sebagai berikut:

Dari hasil penelitian ini, dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan positif antara
permainan menggunakan media bubur kertas bekas dan perkembangan kemampuan motorik
halus pada anak di PAUD Mawar Pesawaran Kecamatan Kedondong.

Penggunaan media yang kreatif memberikan kesempatan bagi anak untuk berlatih dan
mengembangkan keterampilan motorik halus secara menyenangkan. Diharapkan hasil
penelitian ini dapat menjadi acuan bagi pendidik dan orang tua untuk mengintegrasikan

permainan dalam pembelajaran sehari-hari, sehingga mendukung perkembangan anak secara
holistik.
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